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ABSTRAK 
QORY AYU NUR FATMAWATI. Strategi Pengembangan Keterampilan 
Berkomunikasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
MAN 2 Kebumen. 
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Pengembangan keterampilan berkomunikasi penting untuk 
dikembangkan karena dapat membantu siswa dalam memahami pesan dan 
informasi yang disampaikan oleh guru dalam bentuk materi pelajaran.  
Dalam hal ini pembelajaran SKI dengan menggunakan strategi yang tepat 
berperan dalam proses pengembangan keterampilan berkomunikasi siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan bagaiman 
strategi pengembangan keterampilan berkomunikasi siswa dalam 
pembelajaran SKI beserta faktor pendukung dan tantanan yang dihadapi 
guru dalam melakukan strategi tersebut.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif . Adapun pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tiga tahap yakni 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah : 1) Strategi pengembangan keterampilan 
berkomunikasi lisan siswa yakni dengan menggunakan strategi diskusi 
kelompok, presentasi mandiri/kelompok, jigsaw, debat aktif, eveyone is a 
teacher here, dan the power of two. 2) Strategi mengembangkan 
keterampilan tertulis siswa dengan menerapkan strategi mind mapping/ 
peta konsep, membuat makalah, dan membuat ringkasan atau rangkuman. 
3) Strategi mengembangkan kompetensi mendengarkan siswa secara 
efektif  yakni dengan menggunakan metode ceramah dengan disertai cerita 
menarik dan hiburan agar siswa tidak jenuh, kemudian dengan menonton 
video pembelajaran. 4) Faktor Pendukung Strategi Pengembangan 
Keterampilan Berkomunikasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen: kondisi siswa yang aktif, sarana dan 
prasarana yang mendukung, keterampilan guru mengaitkan materi dengan 
situasi perkembangan zaman, dan dukungan dari sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi guru. 5) Tantangan yang dihadapi adalah dari 
siswa yang kurang aktif meskipun sudah diupayakan oleh guru, dan dari 
faktor internal guru yakni kurangnya membagi waktu sehingga persiapan 
mengajar menjadi terbengkalai. 
Kata Kunci: Strategi Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi, 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, MAN 2 Kebumen. 
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” (Q.S Ar- Rad: 11)1 

  

                                                      

1
 Departemen Agama RI. 2015. Al Qur’an Terjemah. Depok: Al-Huda, 251. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia merupakan makhluk sosial yang akan selalu 

berinteraksi dengan sesamanya untuk melangsungkan kehidupan. 

Proses interaksi yang dilakukan tidak terlepas dari kegiatan kontak 

berkomunikasi. Agar interaksi berjalan dengan baik, pergaulan yang 

dibangun dan dibina harus memperhatikan kontak dan komunikasi.2 

Berkomunikasi membutuhkan keterampilan yang harus dilatih dan 

dikembangkan yang dalam hal ini memerlukan proses pendidikan. 

Dalam melangsungkan proses pendidikan, tentu tidak terlepas 

dari proses pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran dan kegiatan 

berkomunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Kemampuan berkomunikasi menjadi syarat penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat membantu dan memfasilitasi peserta 

didik untuk mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi dengan 

guru atau sesama peserta didik.   Keterampilan berkomunikasi 

peserta didik juga akan memberikan suasana yang mendukung 

pembelajaran aktif dimana peserta didik memiliki kepercayaan diri 

                                                      
2
 Khoriskiya Novita (2019). Strategi Membangun Keterampilan Berkomunikasi dan 

Kepercayaan Diri dalam Pembelajaran Public Speaking Melalui Metode Presentasi 
dan Role Playing Miss Universe ASEAN dalm Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa, Vol 
9, No. 2, hal. 22 
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dalam mengemukakan argumentasinya dan menjadi sarana dalam 

mengembangkan sikap empati dalam menghargai perbedaan 

pendapat yang akan mereka temukan dalam lingkungan masyarakat.3   

Proses belajar siswa tersebut merupakan inti dari proses 

pembelajaran. Menurut slameto, belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar tidak hanya 

melalui interaksi guru dan siswa, tetapi dapat juga diperoleh dengan 

interaksi antar siswa.4 Oleh karena itu, guru situntut untuk memiliki 

keterampilan teknik mengajar agar dapat mewujudkan proses 

pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa.  

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

                                                      
3
 Marfuah (2017). Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 
Vol. 26 No. 2, hal. 148 

4
 Fitri Handayani dan Salmi Wati (2022). Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Model Pembelajaran Jigsaw di Kelas 
VII MTs S Bawasn Kecatamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam dalam Innovative : 
Journal of Social Science Research, Vol. 1 No. 2, hal. 514 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.”5 

Berdasarkan Undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa 

ujung dari proses pendidikan adalah pembentukkan sikap, 

pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan 

keterampilan siswa sesuai yang dibutuhkan. Ketiga aspek tersebut 

merupakan tujuan dan arah yang harus diupayakan dalam proses 

pendidikan.6  

Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan 

dalam proses pembelajaran adalah keterampilan berkomunikasi. 

Dalam konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi merupakan 

kemampuan mengkomunikasikan sesuatu yang menyangkut materi 

pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan 

berkomunikasi berguna bagi siswa dalam proses pembelajaran yakni 

dapat membantu siswa dalam memahami pesan dan informasi yang 

disampaikan oleh guru dalam bentuk materi pelajaran. Melalui 

keterampilan komunikasi pula, tanggapan berupa ide dan 

pendapatnya dapat dikemukakan siswa.  Selain itu, siswa mampu 

                                                      
5
 Undang Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 

6
 Wina Sanjaya (2006). Streategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Group, hal. 3 
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untuk berani bertanya dengan baik ketika siswa mengalami kesulitan 

dalam mencerna dan memahami materi pelajaran.7 

Terlebih sekarang ini kita harus menghadapi era revolusi 

industri 5.0 yang bukan merupakan perkara mudah. Sumber daya 

manusia harus disiapkan agar dapat adaptif dengan adanya tuntutan 

era revolusi industri 5.0 tersebut. Peranan lembaga pendidikan 

termasuk di dalamnya sekolah-sekolah, memegang peranan penting 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia, yakni dengan 

meningkatkan kompetensi siswa yang memiliki keterampilan sesuai 

dengan tuntutan abad 21. Para lulusan di sekolah-sekolah tersebut 

dimaksudkan adalah orang yang menguasai keterampilan 4C yang 

merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan di 

masyarakat. Adapun keterampilan 4C yang dimaksud adalah berpikir 

kritis (critical thinking), pemecahan masalah (creative thinking), 

keterampilan untuk berkomunikasi (communication), dan 

keterampilan kolaborasi (collaboration).8 

Adapun abad ke-21 ini disebut juga abad globalisasi yang 

sangat memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

                                                      
7
 Putri Imarotul Fitriah, dkk. (2020). Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa 

Melalui Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here dalam Journal of Education 
Action Research   Vol. 4, No. 4, hal. 547 

8
 Ida Bagus Putu Arnyana (2019). Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi 

4C (Communication, Collaboration. Critical Thinking, dan Creative Thinking) Untuk 
Menyongsong Era Abad 21 dalam Prosiding Konferensi Nasional Matematika dan 
IPA Universitas PGRI Banyuwangi Vol. 1 No. 1, hal. 2-3. 
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dihasilkan oleh lembaga-lembaga profesional. Hal ini bertujuan agar 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 

berkompeten.9 Sejalan dengan pekembangan ilmu pengtahuan dan 

teknologi abad 21, dunia pendidikan harus memiliki konsep dan 

karakteristik yang dapat membawa peserta didik agar mampu 

beradaptasi dan berkompetensi dalam kehidupannya. Dengan 

demikian, penting untuk mengembangkan aspek keterampilan abad 

21 salah satunya adalah keterampilan berkomunikasi. 

Pentingnya keterampilan berkomunikasi juga dijelaskan 

menurut Iswantiningtyas, anak yang mempunyai keterampilan sosial 

yang baik cenderung menjadi lebih percaya diri, dapat bekerja sama 

dan memiliki prestasi belajar yang baik. Sebaliknya anak yang kurang 

memiliki keterampilan sosial cenderung sulit untuk mengontrol diri 

dengan baik, sulit untuk berempati dan berinteraksi dengan orang 

lain.10 Dengan demikian, peran orang tua dan guru penting dalam 

membantu anak untuk membangun keterampilan sosial yang baik. 

Dalam hal ini, pendidikan sebagai wadah dan lembaga yang mencetak 

generasi bangsa juga memegang peranan yang penting. 

                                                      
9
 Siti Malikah dan Wafroturrohmah (2022). Konsep Pendidikan Abad 21: untuk 

Pengembangan Sumber Daya Manusia SMA, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 
Vol. 5, No.7, hal, hal. 2610 

10
 Ibid.  
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Apabila proses pembelajaran dipandang sebagai proses sosial, 

maka diperlukan upaya untuk membangun suasana pembelajaran 

yang mendorong terjadinya relasi yang positif antara guru dan 

peserta didik maupun antar peserta didik yang pada akhirnya akan 

dapat mendorong tercapainya tujuan pembelajaran.11  

Akan tetapi, pada realita pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

banyak sekali permasalahan yang ditemui. Berdasarkan observasi, 

ditemukan bahwa bagi sebagian siswa, berkomunikasi bukan 

merupakan hal yang sulit. Tetapi berbeda halnya jika siswa dituntut 

untuk berbicara di depan kelas. Mereka tidak akan  kesulitan jika 

berbicara dengan teman sendiri, tetapi merasa kesulitan jika harus  

berbicara di depan kelas, di depan teman yang banyak, dan di depan 

guru mereka. Hal ini terutama terjadi saat akan menyampaikan 

pendapat argumentasi, usulan, maupun menjawab pertanyaan. 

Kebanyakan siswa takut dan tidak percaya diri dalam berkomunikasi 

terutama di dalam kelas.12 

Permasalahan tersebut dapat terjadi apabila guru ketika 

mengajar hanya menggunakan satu metode atau menjadikan 

                                                      
11

 Marfuah (2017). Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 
Vol. 26 No. 2, hal. 149 

12
 Putri Imarotul, dkk. (2020). Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa 

Melalui Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here dalam Journal of Education 
Action Research   Vol. 4, No. 4, hal. 547 
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pembelajaran menjadi monoton. Selain itu, siswa juga tidak 

mempunyai ruang untuk berpendapat dan mengutarakan gagasannya 

yang dapat memicu pembelajaran menjadi kurang aktif dan 

bersemangat. Guru yang hanya menjelaskan di depan kelas juga 

dapat menyebabkan pembelajaran tidak interaktif.  

Permasalahan yang hampir serupa juga beberapa kali terjadi di 

MAN 2 Kebumen berdasarkan pra observasi yang telah peneliti 

lakukan. MAN 2 Kebumen merupakan salah satu madrasah yang bisa 

dikatakan cukup maju dan mampu bersaing dengan sekolah lain di 

Kabupaten Kebumen. Peneliti memilih lokasi penelitian disini 

dikarenakan masih terdapat beberapa permasalahan disamping 

prestasi yang sudah banyak diraih di sekolah ini. Berdasarkan 

observasi, ketika guru menjelaskan masih terdapat siswa yang kurang 

begitu baik saat mendengarkan. Selain itu, ketika guru mencoba 

menggunakan strategi pembelajaran tertentu, respon siswa kurang 

terlihat aktif sehingga strategi pembelajaran yang guru lakukan 

menjadi kurang efektif.  

Berdasarkan permasalahan diatas dan melihat pentingnya 

keterampilan berkomunikasi siswa, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana strategi guru mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi siswa dalam khususnya pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Karakteristik pembelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan mengambil 

ibrah (hikmah) pelajaran dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek, dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan 

datang.13 

SKI juga merupakan mata pelajaran yang membutuhkan 

hafalan dan daya ingat tinggi dari tiap peserta didik karena dalam 

pelajaran SKI terdapat banyak nama-nama, tanggal tahun, maupun 

kisah-kisah dan peristiwa tertentu tang harus dihafal dan dipahami. 

Bagi siswa yang cepat hafal karena suka membaca, boleh jadi tidak 

masalah saat mengerjakan tugas. Akan tetapi, bagi siswa yang kurang 

suka membaca maka sulit baginya untuk menyelesaikan soal SKI.14  

Melihat realita tersebut, maka diperlukan upaya dari guru 

untuk dapat mencari solusi agar pembelajaran efektif dan mencapai 

tujuan pembelajaan yang diharapkan. Salah satu cara adalah dengan 

memilih model, metode, dan strategi pembelajaran yang tepat 

sehingga memotivasi siswa untuk belajar. Strategi yang menuntut 

                                                      
13

 Peraturan Menteri Agama Repubilk Indonesia No. 912 Tahun 2013 Tentang 
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 
Arab 

14
 Fitri Handayani dan Salmi Wati (2022). Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Model Pembelajaran Jigsaw di 
Kelas VII MTs S Bawasn Kecatamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam dalam 
Innovative : Journal of Social Science Research, Vol. 1 No. 2, hal. 515 
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siswa untuk dapat mengemukakan apa yang dipahami dapat menjadi 

strategi yang efektif karena dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Dengan demikian keterampilan komunikasi dapat membantu 

siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif.  Siswa menjadi lebih mudah untuk 

mengkomunikasikan berbagai hal baik secara lisan maupun tulisan 

terkait materi pembelajaran dengan adanya keterampilan 

komunikasi. Maka akan berpengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada materi yang dipelajari di sekolah, termasuk 

dalam pembelajaran SKI.15 

Dengan karakteristik tersebut, guru dapat mengembangkan 

proses pembelajaran dengan strategi atau metode tertentu sehingga 

siswa dapat menyampaikan ide atau gagasannya tentang mengambil 

ibrah, dan mengaitkannya dengan fenomena yang ada sesuai 

karakteristik pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu, 

materi Sejarah Kebudayaan Islam bersifat kisah atau cerita yang dapat 

diceritakan kembali menggunakan bahasa dan pemahaman siswa. 

Dengan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan yang terjadi. Adapun judul penelitian ini adalah 

                                                      
15

 Ulfi Indriyani (2020). Upaya Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa dalam 
Pembelajaran Sejarah Melalui Strategi Giving Question Getting Answer, dalam 
Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah, Vol. 9 No. 1, hal. 86 
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“Strategi Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi Siswa dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pengembangan keterampilan berkomunikasi 

lisan siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

2 Kebumen? 

2. Bagaimana strategi pengembangan keterampilan berkomunikasi 

tertulis siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 2 Kebumen  

3. Bagaimana strategi pengembangan kompetensi mendengarkan 

siswa secara efektif pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 2 Kebumen? 

4. Apa saja faktor pendukung strategi pengembangan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 2 Kebumen?  

5. Apa saja tantangan strategi pengembangan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 2 Kebumen?  

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan keterampilan 

berkomunikasi lisan siswa dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen  

3. Untuk mengetahui strategi pengembangan kompetensi 

mendengarkan siswa secara efektif pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen. 

4. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung strategi 

pengembangan keterampilan berkomunikasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen. 

5. Untuk mengetahui apa saja tantangan strategi pengembangan 

keterampilan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, 

wawasan, dan sumbangan pemikiran bagi peneliti di masa 
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mendatang sebagai pengembangan ilmu pengetahuan lebih 

lanjut.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu 

pengetahuan tentang mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

1. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Memberikan pemahaman baru, memperluas wawasan dan 

bisa dijadikan referensi yang lebih konkrit jika nantinya 

penulis berkecimpung di dunia pendidikan khususnya 

mengenai bagaimana   cara mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam.  

b. Bagi Sekolah   

Dapat dijadikan bahan evaluasi dalam peningkatan mutu 

pendidikan khususnya dalam bidang bagaimana streategi 

pengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan pembelajaran 

yang lain pada umumnya. 

c. Bagi Guru / Pendidik  
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Dengan penelitian ini diharapkan guru MAN 2 Kebumen 

dapat memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan mengembangkan keterampilan berkomunkasi siswa 

dalam pembelajaran dengan lebih baik.  

d. Bagi Prodi  

Memberikan inovasi  penelitian tentang bagiamana strategi 

guru SKI dalam mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi siswa.  

E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang membangun keterampilan berkomunikasi 

siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ternyata belum 

terlalu banyak ditemukan. Beberapa penelitian sebelumnya tentang 

membangun komunikasi dalam pembelajaran telah dilakukan, tetapi 

dalam penelitian ini peneliti lebih spesifik ingin meneliti tentang 

bagaimana membangun keterampilan berkomunikasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Untuk itu penulis 

melakukan penelitian ini agar mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang strategi pengembangan keterampilan berkomunikasi siswa 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 Kebumen . 

Berdasarkan studi kepustakaan yang telah penulis lakukan, ditemukan 

beberapa judul penelitian yang berkaitan dan relevan dengan judul 

yang diangkat oleh penulis, antara lain: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfi Indriyani yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa dalam 

Pembelajaran Sejarah Melalui Strategi Giving Question Getting 

Answer” dalam Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah Volume 9 

No. 1, April 2022.  Hasil penelitian tersebut adalah terjadinya 

peningkatan dalam keterampilan komunikasi siswa dalam 

pembelajaran sejarah yang dilihat dari beberapa aspek yakni : 

siswa sudah memiliki kemampuan menyampaikan dengan jelas 

baik ketika mengajukan pertanyaan maupun ketika 

mengemukakan pendapat, siswa mampu menguasai materi yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan, siswa berinteraksi 

dengan anggota kelompok selama proses kegiatan diskusi 

berlangsung, dan siswa mampu memberikan respon dalam proses 

kegiatan tanya jawab. Persamaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian yang diteliti penulis adalah objek penelitiannya tentang 

keterampilan komunikasi siswa. Perbedaannya adalah, penelitian 

tersebut merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dan objeknya pada pembelajaran sejarah melalui 

strategi tertentu sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

adalah penelitian lapangan (field study) yang objeknya adalah 

pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  
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2. Skripsi yang ditulis oleh Dwie Anggraini yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Berkomunikasi Melalui Model 

Pembelajaran Talking Chips  Siswa Kelas IV SD Negeri 106202 

Sialang Tp. 2022/2023”. Hasil penelitian tersebut yakni  adanya 

peningkatan ketuntasan aktivitas siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran talking chips. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah masing-masing 

membahas tentang pengembangan atau peningkatan 

keterampian berkomunikasi. Perbedaannya, penelitian Saudara 

Dwie merupakan penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian 

penulis bukan merupakan penelitian tindakan kelas yakni 

penelitian kualitatif deskriptif.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marfuah yang berjudul 

“Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw” dalam Jurnal 

Pendidikan Ilmu Sosial Volume 26, Nomor 2, Desember 2017.  

Hasil penelitian itu menjelaskan bahwa nilai atau hasil yang 

dicapai dalam pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 

jigsaw yakni adanya penguasaan kompetensi pembelajaran 

dengan kategori baik dan mengalami peningkatan yang signifikan. 

Persamaan penelitian ini adalah penelitian ini meneliti tentang 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa dalam 
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pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (classroom action research), sedangkan penelitian 

penulis merupakan penelitian kualitatif. Selain itu, perbedaanya 

adalah penelitian ini lebih spesifik menerapakan metode jigsaw 

dalam pembelajaran IPS, sedangkan penelitian penulis merupakan 

penelitian deskriptif yang menggambarkan metode atau strategi 

pengembagan keterampilan berkomunikasi siswa dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  

4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Erni Hartatik yang berjudul 

“Analisis Keterampilan Komunikasi Guru dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Interpesonal Siswa pada Mata Pelajaran SKI Kelas VIII 

MTs Miftahul Falah Jakenan Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian tersebut yakni 

menjelaskan tentang Keterampilan komunikasi guru dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa kelas VIII MTs 

Miftahul Falah Jakenan Pati pada mata pelajaran SKI yang 

mengalami peningkatan yang lebih baik. Keterampilan komunikasi 

guru dalam KBM meliputi: Pertama, dengan membangun interaksi 

dalam bembelajaran, yaitu dengan tanya jawab dalam KBM selain 

itu dalam membangun interaksi dalam KBM ini guru 

menggunakan metode diskusi kelompok. Kedua, menjadi teladan 
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bagaimana bersosial yang baik dengan keterampilan komunikasi 

yang dimiliki oleh seorang guru. Ketiga, mendidik anak yang nakal 

yaitu anak yang bermain dan berbicara sendiri dengan 

keterampilan komunikasi yang baik. Mendidik  disini adalah 

mentransfer nilai karakter pada diri siswa. Keempat, melakukan 

pendekatan persuasif dengan siswa dilakukan dengan cara; 

menggunakan bahasa yang halus dan ramah, menghindari 

perilaku yang kasar, serta didasari perilaku yang sabar.Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah menjelaskan 

peran guru dalam mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

siswa atau kecerdasan interpersonal siswa. Perbedaan 

penelitiannya adalah dari lokasi penelitian yang dipilih. Selain itu, 

peneltian tersebut menganalisis keterampilan berkomunikasi 

guru, penelitian penulis secara spesifik lebih terfokus pada strategi 

yang guru gunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di 

MAN 2 Kebumen tentang  bagaimana strategi pengembangan 

keterampila berkomunikasi siswa, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Pengembangan Keterampilan Berkomunikasi Siswa 

dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 

Kebumen adalah dengan melakukan berbagai strategi 

pembelajaran yang aktif dan menyennagkan sehingga siswa 

merasa tertantang untuk dapat berbicara atau mengemukakan 

ide, gagasan, dan pendapatnya di kelas dengan baik. Strategi 

yang digunakan diklasifikasikan menjadi tiga. Yang pertama 

adalah strategi untuk mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi lisan  yakni dengan menggunakan strategi diskusi 

kelompok, presentasi mandiri/kelompok, jigsaw, debat aktif, 

eveyone is a teacher here, dan the power of two. Yang kedua 

adalah strategi mengembangkan leterampilan menulis siswa 

dengan menerapkan strategi mind mapping/ peta konsep, 

membuat makalah, dan membuat ringkasan atau rangkuman. 

Yang ketiga adalah strategi mengembangkan kompetensi 



90 

 

mendengarkan siswa secara efektif yakni dengan menggunakan 

metode ceramah dengan disertai cerita menarik dan hiburan 

agar siswa tidak jenuh, kemudian dengan menonton video 

pembelajaran. 

2. Faktor Pendukung Strategi Pengembangan Keterampilan 

Berkomunikasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 2 Kebumen  yakni kondisi siswa yang aktif, sarana 

dan prasarana yang mendukung, keterampilan guru mengaitkan 

materi dengan situasi perkembangan zaman, dan adanya 

dukungan dari sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Kemudia tantangan yang dihadapi adalah dari siswa yang kurang 

aktif meskipun sudah diupayakan oleh guru, dan dari faktor 

internal guru yakni kurangnya membagi waktu sehingga 

persiapan mengajar menjadi terbengkalai. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan dari hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan semangat, motivasi, dan profesionalitas sebagai 

guru dalam mengajar sehingga mampu merancang kegiatan 

pembelajaran dengan efektif dan menyennagkan. Dengan 
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demikian, kegiatan pembelajaran menjadi hidup dan 

keterampilan berkomunikasi siswa dapat terus dikembangkan.  

2. Melakukan pendekatan kepada siswa yang kurang aktif 

mengikuti pelajaran, baik melalui pendekatan pribadi maupun 

dengan bantuan guru BK sehingga menumbuhkan semangat 

siswa untuk belajar.  

3. Selalu melakukan inovasi dalam menentukan strategi 

pembelajaran agar kualitas pendidikan menjadi lebih baik.  
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